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ABSTRAK 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Hipertensi Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Pada Usia Dewasa Awal Tentang Hipertensi Di Desa Bulakpelem 

Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan 

Kata Kunci : Dewasa Awal, Hipertensi, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan 

Latar Belakang: Dewasa awal adalah tingkatan dalam pertumbuhan kehidupan 

manusia. Hipertensi atau tekanan darah tinggi yaitu keadaan dimana tekanan 

darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan diastolik lebih dari 90 mmHg. Pendidikan 

kesehatan merupakan suatu upaya yang direncanakan untuk menyebarkan pesan, 

menanamkan keyakinan. 

Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan bentuk Pre-

Experimental. Desain penelitiannya yaitu One Group Pretest-Posttest Design. 

Populasi pada penelitian ini adalah usia dewasa awal di Desa Bulakpelem 

Kecamatan Sragi 

Hasil: Hasil penelitian diatas, menunjukkan ada perbedaan yang bermakna antara 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang hipertensi. 

Kesimpulan: Ada pengaruh yang signifikan pendidikan kesehatan tentang 

hipertensi terhadap pengetahuan tentang hipertensi pada usia dewasa awal di Desa 

Bulakpelem Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. 

Terima kasih kepada semua pihak yang sudah berkontribusi dalam penelitian ini. 
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ABSTRAK 

Laksmitha Zulma Santika 

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG HIPERTENSI 

TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN PADA USIA DEWASA AWAL 

TENTANG HIPERTENSI DI DESA BULAKEPELM KECAMATAN SRAGI 

KABUPATEN PEKALONGAN 
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Latar Belakang hipertensi merupakan salah satu penyakit yang sulut disembuhkan 

namun dapat dikendalikan, maka pasien harus dapat memahami bagaimana cara 

mengendalikan tekanan darah agar dapat tetap beraktivitas sehari-hari dengan baik. 

Pemberian pendidikan kesehatan sejak dini tentang hipertensi diharapkan dapat 

mencegah dan mengontrol tekanan darah agar tetap normal sehingga pasien 

hipertensi dapat beraktivitas dengan baik. 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang 

hipertensi terhadap pengetahuan usia dewasa awal tentang hipertensi di Desa 

Bulakpelem Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. 

Metode Penelitian desain penelitian ini adalah pre-eksperimen dengan pendekatan 

One Group Pretest-Posttest Design. Populasi pada penelitian ini adalah semua usia 

dewasa awal di Desa Bulakpelem Kecamatan Sragi sebanyak 892. Teknik pengam-

bilan sampel dengan cluster random sampling. Sampel yang digunakan adalah warga 

RT. 02 dan RT. 03 di Desa Bulakpelem Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan 

sebanyak 65 orang. Namun setelah diadakan survey hanya 30 orang yang bersedia 

menjadi responden penelitian. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

diberikan kepada responden sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan 

dan teknik analisis data menggunakan uji t-test dependent. 

Hasil Penelitian terdapat pengaruh yang signifikan pemberian pendidikan kesehatan 

tentang hipertensi berpengaruh terhadap pengetahuan pada usia dewasa awal tentang 

hipertensi di Desa Bulakpelem Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. 

Kesimpulan ada pengaruh yang signifikan pendidikan kesehatan tentang hipertensi 

terhadap pengetahuan pada usia dewasa awal tentang hipertensi di Desa Bulakpelem 

Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. Hal ini dibuktikan dari hasil uji statistik 

dengan Paired sample T-Test diperoleh nilai p<0,000 yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pretest dan postest. 

Saran dari Penulis untuk Puskesmas lebih rutin dalam mengadakan penyuluhan guna 

meningkatkan pengetahuan remaja usia dewasa awal, karena melalui kegiatan 

penyuluhan secara langsung dengan topik yang berbeda serta menempel poster di 

dinding guna mengingatkan bahayanya hipertensi. 

 

Kata Kunci  :  Hipertensi, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Usia Dewasa 

Awal 
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THE EFFECT OF HEALTH EDUCATION ABOUT HYPERTENSION ON 

THE LEVEL OF KNOWLEDGE IN EARLY ADULTHOOD IN 

BULAKEPELM VILLAGE, SRAGI DISTRICT, PEKALONGAN REGENCY 

xi + 6 Bab + 52 page + 8 Table + 2 Picture 

Background hypertension was a difficult disease to cure but can be controlled. 

Therefore, patients must understand how to manage their blood pressure to 

maintain their daily activities. Providing early health education about hypertension 

is expected to prevent and control blood pressure to maintain normal levels, 

allowing patients with hypertension to function effectively. 

The purpose of this study to determine the effect of health education about 

hypertension on the knowledge of early adulthood about hypertension in 

Bulakpelem Village, Sragi District, Pekalongan Regency. 

The research method The research design was a pre-experimental one with a One 

Group Pretest-Posttest Design approach. The population in this study was all early 

adults in Bulakpelem Village, Sragi District, totaling 892. The sampling technique 

used was cluster random sampling. The sample used was residents of RT. 02 and 

RT. 03 in Bulakpelem Village, Sragi District, Pekalongan Regency, totaling 65 

people. However, after the survey was conducted, only 30 people were willing to be 

research respondents. The research instrument used a questionnaire given to 

respondents before and after the provision of health education and the data analysis 

technique used a dependent t-test. 

The results There was a significant influence of providing health education about 

hypertension on knowledge in early adulthood about hypertension in Bulakpelem 

Village, Sragi District, Pekalongan Regency. 

The conclusion there was a significant influence of health education about 

hypertension on knowledge in early adulthood in Bulakpelem Village, Sragi 

District, Pekalongan Regency. This was proven by the results of statistical tests 

with a Paired Sample T-Test obtained a p value <0.000, which means there is a 

significant difference between the pretest and posttest. 

Suggestions from the author, the Community Health Center should be more routine 

in holding counseling sessions to increase the knowledge of young adults, because 

through direct counseling activities with different topics and sticking posters on the 

walls to remind people about the dangers of hypertension. 

Keywords: Hypertension, Health Education, Knowledge, Early Adulthood 

 
vii 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa awal adalah tingkatan dalam pertumbuhan kehidupan 

manusia. Dewasa awal cenderung terjadi peralihan atau ciri khas kematangan 

fisik maupun psikologi seperti, usia tersebut sering mengarah pada terjadinya 

suatu masalah karena usia ini merupakan usia reproduktif, penuh emosi, 

perubahan nilai, penyesuaian diri dengan hidup baru (Sukamti et al., 2023). 

Pengelompokan kategori umur menurut Depkes (2009) yaitu usia dewasa awal 

dengan rentang usia 26-35 tahun dan menurut riskesdas tahun 2018 usia 

dewasa awal di mulai pada usia 18-24 (Kemenkes RI, 2018). Pada usia dewasa 

awal seringkali memiliki penyakit degenaratif yang disebabkan oleh pola 

hidup yang kurang baik, secara umum penyakit degeneratif yang kerap dialami 

adalah hipertensi (Nababan Tiarnida, 2018).  

Hipertensi atau tekanan darah tinggi yaitu keadaan dimana tekanan 

darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan diastolik lebih dari 90 mmHg 

(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Hipertensi disebut juga the 

silent killer, karena sering terjadi tanpa keluhan dan tanpa gejala (Suhat et al., 

2022). Menurut WHO (World Health Organisasion) hipertensi menyerang 

hampir 22% atau sekitar 972 penduduk di dunia terkena hipertensi pada 

kategori usia >18 tahun. Pada negara di asia tenggara kasus hipertensi dengan 

prevelensi 36% dan kemungkinan akan terus bertambah. Sekitar 33 juta 

penduduk di negara maju dan 639 di negara berkembang salah satunya 

Indonesia terkena hipertensi (WHO, 2023). 
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Hasil utama Riskesdas tahun 2024 menunjukkan prevalensi hipertensi 

di Indonesia adalah 34,1%, menurut Kemenkes RI. Ini berarti sekitar sepertiga 

penduduk Indonesia memiliki tekanan darah tinggi. Prevalensi ini meningkat 

dibandingkan Riskesdas 2023, yang menunjukkan angka 25,8%, Jumlah klien 

hipertensi yang mendapatkan pelayanan sesuai standar, paling banyak terdapat 

di Puskesmas Sragi I sebanyak 2.884 orang. 

Pasien hipertensi ada yang tidak menyadari bahwa mereka mengalami 

hipertensi. Peningkatan tekanan darah yang berlangsung dalam jangka waktu 

tertentu jika tidak dikendalikan dapat menyebabkan komplikasi dan kerusakan 

tubuh seperti stroke, gagal ginjal kronis, penyakit arteri perifer, retinopati, 

infark miokard (Ibrahim et al., 2023). Banyak peasien hipertensi dengan 

tekanan darah tidak terkendali dan jumlahnya terus meningka (Kemenkes RI, 

2019). Untuk menghindari komplikasi yang dapat terjadi pada penderita 

hipertensi diperlukan pengetahuan yang baik (Kurnia et al., 2020). 

Pengetahuan yang baik pada penderita hipertensi terkait dengan 

penyakitnya, mengatur pola makan dan diet makanan yang mengandung 

garam akan membuat penderita lebih berhati-hati dalam menjaga gaya hidup, 

sehingga dapat mengendalikan tekanan darah (Sugestina, 2023). Beberapa 

faktor yang mempengaruhi hipertensi seperti, faktor eksternal yaitu usia, 

budaya, ekonomi dan faktor internal yaitu, pengetahuan, motivasi sikap dan 

persepsi (Paczkowska et al., 2021). Pengetahuan yang baik merupakan hal 

utama yang harus dimiliki oleh penderita hipertansi agar penderita dapat 

memahami program pengobatan yang diberikan (Sunarti & Patimah, 2021).  



3 

 

 
 

Selain menerapkan gaya hidup yang baik pada usia dewasa wajib 

memiliki wawasan yang luas tentang kesehatan (Haryani et al., 2021). Peran 

perawat dalam kejadian ini yaitu dengan memberikan pelayanan seperti 

penyuluhan kesehatan pada usia dewasa awal yang terkena hipertensi dan 

memberikan informasi mengenai masalah-masalah kesehatan (Nababan 

Tiarnida, 2018). Salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang hipertensi yaitu dengan dilakukan pendidikan kesehatan 

(Appulembang et al., 2022).  

Pendidikan kesehatan merupakan suatu upaya yang direncanakan 

untuk menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat 

tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu 

anjuran yang diharapkan untuk meningkatkan status kesehatan, mencegah 

timbulnya penyakit, meningkatkan derajat kesehatan, memaksimalkan fungsi 

dan peran penderita selama sakit, membantu penderita dan keluarga mengatasi 

masalah kesehatan (Sukri Palluturi, 2020). Pendidikan kesehatan sangat 

penting bagi masyarakat penderita hipertensi agar lebih memahami tentang 

penyakit tersebut dan dapat mengetahui cara pencegahan hipertensi sehingga 

tercapainya hidup sehat (Hepilita & Saleman, 2019). Berdasarkan latar 

belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh Pendidikan 

kesehatan tentang hipertensi dan cara pencegahan hipertensi terhadap 

pengetahuan dewasa awal. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil rumusan masalah yang terdapat pada latar belakang 

diatas didapatkan permasalahan yaitu “Apakah ada Pengaruh Pendidikan 
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Kesehatan tentang Hipertensi terhadap Pengetahuan Usia Dewasa Awal di 

Desa Bulakpelem Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan?”. 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan tentang hipertensi terhadap pengetahuan usia dewasa awal di 

Desa Bulakpelem Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan dewasa awal mengenai 

hipertansi sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang hipertensi. 

b. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan dewasa awal mengenai 

hipertensi setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang hipertensi 

c. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang hipertensi 

terhadap pengetahuan dewasa awal.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi masyarakat 

Pengetahuan masyarakat meningkat terkait hipertensi 

khususnya pada usia dewasa awal.  

b. Bagi peneliti lain  

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti lain sebagai 

acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya terkait pengaruh 
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pendidikan kesehatan tentang hipertensi terhadap pengetahuan usia 

dewasa awal lebih kreatif. 

c. Bagi institusi pendidikan 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat pada institusi 

pendidikan, yaitu sebagai sumber reverensi dan wawasan, khususnya 

mengenai pengaruh pendidikan kesehatan tentang hipertensi terhadap 

pengetahuan usia dewasa awal tentang hipertensi. 

 

E. Keaslian Penelitian 

1. Pada penelitian Sukri et al., (2024) dengan judul “Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Terhadap Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan 

Hipertensi”. Desain penelitian ini adalah penelitian pre eksperimen 

dengan pendekatan One Group Pretest-Posttest yaitu dengan cara 

memberikan pretest (pengamatan awal) terlebih dahulu sebelum 

diberikan intervensi. Setelah diberikan intervensi, kemudian dilakukan 

posttest (pengamatan akhir). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan tentang 

pencegahan hipertensi pada siswa/i MA Biharul Ulum Ma`Arif. Terdapat 

kesamaan pada penelitian ini yaitu menggunakan One Group Pretest-

Posttest. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terdapat pada sampel yang digunakan oleh peneliti 

sebelumnya adalah siswa/I MA, sedangkan sampel yang digunakan oleh 

peneliti adalah pasien hipertensi dewasa awal. 
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2. Pada penelitian Sari & Priyantari (2019) dengan judul “Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan Tentang Hipertensi Terhadap Pengetahuan Lansia 

Dalam Mencegah Hipertensi Di Panti Wherdha Budhi Dharma 

Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan desain penelitian pra-

eksperimen dengan satu kelompok pre test-post test. Populasi penelitian 

ini berjumlah 51 orang, dan sampel terdiri dari 41 orang yang diperoleh 

dengan metode purposive sampling. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner, dan analisis data menggunakan Wilcoxon signed rank test. 

Dengan hasil Penelitian ini menemukan bahwa 59% dari responden 

dikategorikan sebagai pemahaman yang baik, dan 41% memiliki 

pemahaman yang adil. Ada pengaruh penyuluhan kesehatan tentang 

hipertensi pada lansia dalam mencegah hipertensi di Rumah Pembibitan 

Budhi Dharma, Yogyakarta, yang diindikasikan dari Wilcoxon signed 

rank test result, -5,583 dengan nilai p value 0,000 <α = 0,005. Terdapat 

perbedaan pada sampel yang digunakan oleh peneliti sebelumnya yaitu 

lansia, sedangkan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah dewasa 

awal. 

3. Pada penelitian Sukamti et al., (2023) dengan judul “Hubungan 

Pengetahuan Dengan Kejadian Hipertensi Pada Usia Dewasa Awal Di 

Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk Jakarta”. Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif korelasional dengan metode cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah 54 

responden. Dengan hasil Hasil penelitian menunjukkan 50% responden 

memiliki pengetahuan sedang terhadap hipertensi, 48,1% responden 



7 

 

 
 

mengalami hipertensi tingkat 1. Uji chi square menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kejadian hipertensi pada 

usia dewasa awal di Kecamatan Kebon Jeruk (p value 0,008 < 0,05). 

Terdapat kesamaan pada sampel yang digunakan yaitu dewasa awal. 

Sedangkan Perbedaannya yaitu pada metode yang digunakan oleh 

peneliti sebelumnya adalah cross sectional, sedangkan metode yang 

digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif one grup pre post test design. 

Dan judul peneliti sebelumnya “Hubungan Pengetahuan Dengan 

Kejadian Hipertensi Pada Usia Dewasa Awal Di Puskesmas Kecamatan 

Kebon Jeruk Jakarta”, sedangkan peneliti “Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Tentang Hipertensi Dan Cara Pencegahan Hipertensi 

Terhadap Pengetahuan Dewasa Awal”. 

4. Pada penelitian Hepilita & Saleman (2019) dengan judul “Pengaruh 

Penyuluhan Kesehatan Terhadap Tingkat Pengetahuan Diet Hipertensi 

Pada Penderita Hipertensi Usia Dewasa Di Puskesmas Mombok 

Manggarai Timur 2019”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian one group pre post test design. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 19 responden yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling. Dengan hasil Hasil penelitian melalui uji 

hipotesis Pared Sample T-Test menunjukan perbedaan rata-rata skor 

antara pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan dengan 

selisih nilai sebesar 8,684 dan nilai (q = 0,00 < α = 0,05), yang berarti 

ada pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan diet 

hipertensi pada penderita hipertensi usia dewasa di Puskesmas Mombok, 
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Manggarai Timur. Terdapat kesamaan yaitu pada desain penelitian yaitu 

kuantitatif one grup pre post test design. Sedangkan perbedaannya pada 

judul peneliti sebelumnya Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Diet Hipertensi Pada Penderita Hipertensi Usia 

Dewasa Di Puskesmas Mombok Manggarai Timur 2019, sedangkan 

judul peneliti Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Hipertensi dan 

Cara Pencegahan Hipertensi Terhadap Pengetahuan Dewasa Awal
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